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LAMPIRAN 



 

 

 
No Sampel   : ZT5001 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Lherzolit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :  lherzolite terutama terdiri dari olivin, ortopiroksin, klinopiroksen, dan 

sedikit mineral Opak  yang diidentifikasi sebagai Cr-Spinel. Baik olivin maupun klinopiroksen berukuran sedang 

dan menunjukkan morfologi xenomorfik hingga hipidiomorfik. Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate 

dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular 

Serpentinisasi :  Serpentinisasi  lherzolite kurang lebih <12% terdiri dari serpentin, kalsit, dan sedikit 

magnesit. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). Mineral alterasi 

serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan olivin, dan sedikit membentuk veinlet <0,1 

mm. Serpentine fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah 

dan warna orde pertama. Magnesit dan kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin. 

 

1.1 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.2 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,05 - 

2,15 
52% 

Olivin dibedakan oleh birefringence tinggi, granular poligonal, 

ukuran kristal hingga 2,15 mm. Pada beberapa individu kristal, 

olivin menunjukkan ekssolusi lamela augit. Belahan cenderung 

menunjukkan paralel dan sebagian pecahan acak 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,08 - 2,4 24% 

Orthopyroxene (enstatite) umumnya pleochroic, sudut gelapan 

paralel, abu-abu orde pertama - orde kedua yang lebih rendah, 

lamela bergelombang, belahan dalam dua arah, berpotongan 

pada sudut yang hampir siku-siku,bentuk subhedral-anhedral 

hingga 2,4 mm. Dalam beberapa kristal individu, ada pelarutan 

lamela dari mineral piroksen.. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 - 

1,85 
20% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan sudut gelapan miring 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02 - 

0,07 
4% 

Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.3 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

<0,1 5 

Warna absorbsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih 

keabu-abuan (orde I), relief sedang, intensitas cahaya sedang, 

tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak 

jelas, bentuk mineral berserat dan berupa vein ataupun 

berbentuk fibrous. 



 

 

 

 

 

 

 

X-Nikol 

 

 

 

 

 

//-Nikol 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Sampel   : ZH5004 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Lherzolit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :   lherzolite terutama terdiri dari mineral olivin, serta sejumlah kecil mineral 

orthopyroxene, clinopyroxene dan opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel. Batuan tersebut membentuk tekstur 

cumulate dengan tekstur tertentu yaitu protogranular , ukuran kristal sampai dengan 2,85 mm. 

Serpentinisasi :  terserpentinisassi <15% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, kalsit, magnesit, dan sedikit mineral 

lempung. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). Serpentin mineral 

alterasi berwarna kuning kehijauan, ditemukan mengisi celah-celah mineral dan ruang antar kristal, membentuk 

urat (<0,07 mm) 

1.4 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.5 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,05 - 

2,85 
40% 

Olivin dibedakan oleh birefringence tinggi, granular poligonal, 

ukuran kristal hingga 2,85 mm. Pada beberapa individu kristal, 

olivin menunjukkan ekssolusi lamela augit. Belahan cenderung 

menunjukkan paralel dan sebagian pecahan acak 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,35 - 2,5 25% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh sudut gelapan paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 3,15 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 
0,2 - 1,65 20% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan sudut gelapan miring 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02 - 

0,07 
3% 

Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.6 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

<0,07 8% 

Serpentin mineral alterasi berwarna kuning kehijauan, 

ditemukan mengisi celah-celah mineral dan ruang antar kristal, 

membentuk Vein  (<0,07 mm) tekstur khusus fibrous pada 

chrysotile, Sebagian membentuk tekstur mesh pada olivine dan 

hourglass pada permukaan olivin 

Serisit <0,1 <2% 
tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence orde 

kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik berbentuk 

flacky 

Klorit <0,1 2% 
, tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 

rendah, umumnya fibrous , menggantikan olivin dan piroksen 

berbentuk fibrous 



 

 

 

 

 

 

 

X-Nikol 

 

 

 

 

 

//-Nikol 

 

 

Magnesit <0,1 2% Magnesit dan kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama 

dengan serpentin berupa vein 



 

 

 

No Sampel   : ZH5303 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Lherzolit Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :    Lherzolit serpentinisasi terutama terdiri dari mineral olivin, serta sejumlah 

kecil ortopiroksin, klinopiroksen, dan lebih sedikit mineral Opak  yang diidentifikasi oleh magnetit dan Cr-spinel. 

Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular  

Serpentinisasi :   Serpentinisasi  lherzolite kurang lebih <46% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, kalsit, mineral 

lempung dan sedikit talk. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.7 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.8 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,05 - 

2,15 
42% 

Olivin dapat diamati dengan baik sebagai butiran birefringence 

tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,05 - 0,5 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk alterasi, 

yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 2,15 mm. . 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,05 - 

28,5 
34% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh sudut gelapan paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,85 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. Mineral opak 

kubik tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh Vein. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 
0,02 - 2 24% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan sudut gelapan miring 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02  <2% 
Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.9 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,04-0,15 32% 

Mineral serpentin alterasi berwarna kuning kehijauan, 

ditemukan mengisi celah-celah mineral dan ruang antar kristal, 

membentuk Vein  (<0,15 mm). Serpentine fibrous  adalah 

chrysotile yang sebagian membentuk tekstur mesh di sekitar 

olivin. Tekstur jam pasir membentuk pseudomorph pada 

permukaan olivin karena penggantian. Serpentine menggantikan 

orthopyroxene untuk mengungkapkan tekstur bastite 

Serisit <0,1 1% 
tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence orde 

kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik berbentuk 

flacky 



 

 

 

 

 
 

Klorit <0,1 2% 
, tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 

rendah, umumnya fibrous , menggantikan olivin dan piroksen 

berbentuk fibrous 

Kalsit <0,65 2% kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin berupa vein 



 

 

 

No Sampel   : ZH5305 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Lherzolit Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :    lherzolit serpentinisasi terutama terdiri dari mineral olivin, serta sejumlah 

kecil mineral ortopiroksin, klinopiroksen, dan opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel. Batuan tersebut 

membentuk tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular .  

Serpentinisasi :    Lherzolite terserpertinisasi kurang lebih <53% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, magnesit, 

kalsit, mineral lempung dan talk. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.10 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.11 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,05 - 

2,25 
48% 

Olivin dapat diamati dengan baik sebagai butiran birefringence 

tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,05 - 0,65 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk alterasi, 

yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 2,25 mm. . 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,02 - 

1,95 
28% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh sudut gelapan paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 1,95 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 – 

2,65 
22% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan sudut gelapan miring 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-

0,015  
2% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.12 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,02-0,45 32% 

Mineral serpentin alterasi berwarna kuning kehijauan, 

ditemukan mengisi celah-celah mineral dan ruang antar kristal, 

membentuk Vein  (<0,45 mm). Serpentine fibrous  adalah 

chrysotile yang sebagian membentuk tekstur mesh di sekitar 

olivin. Tekstur jam pasir membentuk pseudomorph pada 

permukaan olivin karena penggantian. Serpentine menggantikan 

orthopyroxene untuk mengungkapkan tekstur bastite. 

Serisit <0,1 1% 
tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence orde 

kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik berbentuk 

flacky 

Klorit <0,1 3% , tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 



 

 

 

 

 

 

 

  

X-Nikol //-Nikol 

 

 

rendah, umumnya fibrous , menggantikan olivin dan piroksen  

Kalsit <0,03 2% kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin berupa vein 

Talk  4% mengisi veinlet yang bersinggungan dengan vein serpentin. 



 

 

 

No Sampel   : ZT001 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Lherzolit Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) : Lherzolite serpentinisasi terutama terdiri dari mineral olivin, serta sejumlah 

kecil orthopyroxene, clinopyroxene, dan lebih sedikit mineral buram yang diidentifikasi oleh magnetit dan Cr-

spinel. Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular .  

Serpentinisasi :     Serpentinisasi lherzolite sekitar <49% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, magnesit, mineral 

lempung dan sedikit talk. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.13 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.14 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  
0,05 - 2,4 53% 

Olivin dapat diamati dengan baik sebagai butiran birefringence 

tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,05 - 0,45 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk alterasi, 

yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 2,4 mm. 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,04 - 

1,95 
20% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh Gelapan  paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 1,95 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,02 – 

2,20 
25% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-

0,015  
<2% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.15 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,05-1,15 35% 

Mineral serpentin alterasi berwarna kuning kehijauan, 

ditemukan mengisi celah-celah mineral dan ruang antar kristal, 

membentuk Vein (<0,15 mm). Serpentine Fibrous  adalah 

chrysotile yang sebagian membentuk tekstur mesh di sekitar 

olivin. Tekstur jam pasir membentuk pseudomorph pada 

permukaan olivin karena penggantian. Serpentine menggantikan 

orthopyroxene 

Serisit <0,1 2% 
Serisit, tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence 

orde kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik 

berbentuk flacky 

Klorit <0,1 2% tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 



 

 

 

X-Nikol //-Nikol 

 

 

rendah, umumnya fibrous , menggantikan olivin dan piroksen  

Kalsit <0,03 2% kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin berupa vein 

Magnesit <0,01 2% mengisi veinlet yang bersinggungan dengan vein serpentin. 

Mineral Lempung <0,02 7% 
Mineral lempung berwarna agak coklat dan oksida lainnya juga 

terbentuk melalui reaksi perengkahan dan terlihat jelas pada 

bagian yang tipis. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sampel   : ZH007 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Webstrite 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) : Webstrite terutama terdiri dari orthopyroxene, clinopyroxene, dan lebih 

sedikit mineral buram yang diidentifikasi oleh magnetit dan Cr-spinel. Batuan tersebut membentuk tekstur 

cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular .  

Serpentinisasi :      Serpentinisasi  websterite sekitar <15% terdiri dari serpentin, dan lebih sedikit kalsit. Sebagian 

besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.16 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.17 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,2 - 2,15 55% 
Mineral orthopyroxene dicirikan oleh sudut gelapan paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,5 mm 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 – 

2,5 
40% 

Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. Beberapa kristal 

orthopyroxene digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-0,25  5% 
Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.18 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,02-0,25 14% 

serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan 

olivin, dan sedikit membentuk veinlet <0,25 mm. Serpentine 

fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang dicirikan oleh 

birefringence yang sangat rendah dan warna orde pertama. 

Kalsit <0,02 1% kalsit menggantikan piroksen bersama dengan serpentin berupa 

vein 
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No Sampel   : ZH304 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Webstrite 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) : Webstrite terutama terdiri dari orthopyroxene, clinopyroxene, dan lebih 

sedikit mineral buram yang diidentifikasi oleh magnetit dan Cr-spinel. Batuan tersebut membentuk tekstur 

cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular .  

Serpentinisasi :       Serpentinisasi  websterite kurang lebih <15% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, kalsit, 

magnesit, talk, dan sedikit mineral lempung. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin 

dan olivin). 

1.19 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.20 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,05 - 2,5 35% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh sudut gelapan paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,5 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,15 – 

1,35 
57% 

Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. Beberapa kristal 

orthopyroxene digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-0,25  5% 
Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.21 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,2-0,25 8% 

Mineral alterasi serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat 

pada permukaan olivin, dan sedikit membentuk veinlet (<0,2 

mm). Serpentine fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang 

dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan warna orde 

pertama 

Kalsit <0,05 5% 

Magnesit dan kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama 

dengan serpentin. Mineral lempung berwarna agak coklat dan 

oksida lainnya juga terbentuk melalui reaksi perengkahan dan 

terlihat jelas pada bagian yang tipis 

Serisit  1% 

Serisit, tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence 

orde kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik. Klorit, 

tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 

rendah, umumnya fibrous , menggantikan olivin dan piroksen 
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No Sampel   : ZT010 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Webstrite Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :  websterit serpentinisasi terutama terdiri dari mineral clinopyroxene, 

orthopyroxene, serta sejumlah kecil olivin, dan mineral opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel dan magnetit. 

Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular  

Serpentinisasi :      Serpentinisasi websterite kurang lebih <54% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, kalsit, 

magnesit, talk, dan sedikit mineral lempung. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin 

dan olivin). 

1.22 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.23 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,04 - 

3,45 
35% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh Gelapan  paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 3,45 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan.. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,12 – 

2,45 
57% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-

2,015  
<2% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.24 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,02-0,35 34% 

serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan 

olivin, dan sedikit membentuk Vein halus (<0,35 mm). 

Serpentine Fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang 

dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan warna orde 

pertama. 

Serisit <0,1 3% Serisit, tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence 

orde kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik. 

Klorit <0,1 2% tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 

rendah, umumnya Fibrous , menggantikan olivin dan piroksen. 

Mineral Lempung <0,02 5% 
Mineral lempung berwarna agak coklat dan oksida lainnya juga 

terbentuk melalui reaksi perengkahan dan terlihat jelas pada 

bagian yang tipis. 

Talk <0,02 7% mengisi vena halus yang bersinggungan dengan vena serpentin. 

Klasit 0,05-0,1 5% kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin. 
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No Sampel   : ZH5002 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Webstrite Terserpentinisasi 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :  websterit serpentinisasi terutama terdiri dari mineral clinopyroxene, 

orthopyroxene, serta sejumlah kecil olivin, dan mineral opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel dan magnetit. 

Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular  

Serpentinisasi :      Serpentinisasi websterite kurang lebih <44% terdiri dari serpentin, serisit, klorit, kalsit, 

magnesit, talk, dan sedikit mineral lempung. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin 

dan olivin). 

1.25 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.26 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,1 - 2,85 68% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh Gelapan  paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,85 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan kristal. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 – 

1,15 
27% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-0,03  <2% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.27 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,02-0,25 28% 

serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan 

olivin, dan sedikit membentuk Vein halus (<0,25 mm). 

Serpentine Fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang 

dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan warna orde 

pertama. 

Serisit <0,1 3% Serisit, tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence 

orde kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik. 

Klorit <0,1 2% tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, birefringence 

rendah, umumnya Fibrous , menggantikan olivin dan piroksen. 

Talk <0,02 2% mengisi vena halus yang bersinggungan dengan vena serpentin. 

Klasit 0,03-0,1 5% kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin. 
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No Sampel   : ZH5000 Protolith  :Peridotit 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Olivin Webstrite 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :   olivin-websterit terserpertinisasi terutama terdiri dari mineral olivin, serta 

sejumlah kecil mineral ortopiroksin dan opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel. Batuan tersebut membentuk 

tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular 

Serpentinisasi :       yang berubah sekitar <15% terdiri dari serpentin, klorit, serisit, kalsit, sedikit mineral 

lempung, dan talk. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.28 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.29 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,02 - 

1,85 
38% 

Olivin dapat diamati dengan baik sebagai butiran birefringence 

tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,02 - 0,75 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk alterasi, 

yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 1,85 mm . . 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,2 - 2,75 32% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh Gelapan  paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,75 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 – 

2,25 
28% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-0,85  2% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.30 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,04-0,5 10% 

Mineral alterasi serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat 

pada permukaan olivin, dan sedikit membentuk Vein halus <0,5 

mm. Serpentine Fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang 

dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan warna orde 

pertama 

Serisit <0,1 2% 
Klorit, tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, 

birefringence rendah, umumnya Fibrous , menggantikan olivin 

dan piroksen. . 

Mineral Lempung <0,1 2% 
Mineral lempung berwarna agak coklat dan oksida lainnya juga 

terbentuk melalui reaksi perengkahan dan terlihat jelas pada 

bagian yang tipis. 
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Talk  2% mengisi vena halus yang bersinggungan dengan vena serpentin. 

Klasit 0,03-0,1 10% 

Kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin. Mineral lempung berwarna agak coklat dan oksida 

lainnya juga terbentuk melalui reaksi perengkahan dan terlihat 

jelas pada bagian yang tipis. 



 

 

 

No Sampel   : ZT007 Protolith  :Peridotit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Olivin Webstrite 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :   olivin-websterit terserpertinisasi terutama terdiri dari mineral olivin, serta 

sejumlah kecil mineral ortopiroksin dan opak yang diidentifikasi oleh Cr-spinel. Batuan tersebut membentuk 

tekstur cumulate dengan tekstur tertentu yang bersifat protogranular 

Serpentinisasi :       yang berubah sekitar <15% terdiri dari serpentin, klorit, serisit, kalsit, sedikit mineral 

lempung, dan talk. Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). 

1.31 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.32 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,02 - 

1,65 
30% 

Olivin dapat diamati dengan baik sebagai butiran birefringence 

tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,02 - 0,5 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk alterasi. 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,05 - 2,7 25% 

Mineral orthopyroxene dicirikan oleh Gelapan  paralel, 

birefringence rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 2,7 mm. Beberapa kristal orthopyroxene 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

Clinopiroksin 

Mg2Si2O6 (Augit) 

0,05 – 

1,15 
27% Pelarutan clinopyroxene pada olivin berwarna hijau kekuningan, 

relief sedang dan Gelapan  miring. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02-0,12  12% Mineral opak kubik tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh Vein. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.33 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

0,04-0,5 10% 

Mineral alterasi serpentin berwarna kuning kehijauan, terdapat 

pada permukaan olivin, dan sedikit membentuk Vein halus <0,5 

mm. Serpentine Fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang 

dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan warna orde 

pertama 

Serisit <0,1 3% 
Klorit, tidak berwarna sampai coklat pucat, pleokroat, 

birefringence rendah, umumnya Fibrous , menggantikan olivin 

dan piroksen. . 

Klorit <0,1 2% Serisit, tidak berwarna, tidak ada pleokroisme, birefringence 

orde kedua, serpihan, juga menggantikan mineral mafik. 

Talk  3% mengisi vena halus yang bersinggungan dengan vena serpentin. 

Klasit 0,03-0,1 5% Kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan 

serpentin. Mineral lempung berwarna agak coklat dan oksida 



 

 

 

lainnya juga terbentuk melalui reaksi perengkahan dan terlihat 

jelas pada bagian yang tipis. 



 

 

 

X-Nikol //-Nikol 

 

 



 

 

 

 

No Sampel   : ZH5205 Protolith  :Dunit 

 

Perbesaran         : 50X Nama Batuan  :Dunit 

Tipe Batuan(Rock Type)  : Batuan Beku Ultrabasa 

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976) 
Mikroskopis  (Microscopic) :  Dunit terutama terdiri dari olivin,sedikit  ortopiroksin, dan sedikit mineral 

Opak  yang diidentifikasi sebagai Cr-Spinel. Baik olivin maupun klinopiroksen berukuran sedang dan 

menunjukkan morfologi xenomorfik hingga hipidiomorfik. Batuan tersebut membentuk tekstur cumulate dengan 

tekstur tertentu yang bersifat protogranula ukuran mineral 0,5-2,15 mm 

Serpentinisasi :  Serpentinisasi  Dunit kurang lebih <15% terdiri dari serpentin, kalsit, dan sedikit magnesit. 

Sebagian besar alterasi yang terlihat adalah mineral mafik (piroksin dan olivin). Mineral alterasi serpentin 

berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan olivin, dan sedikit membentuk veinlet <0,1 mm. 

Serpentine fibrous  adalah chrysotile dan lizardite yang dicirikan oleh birefringence yang sangat rendah dan 

warna orde pertama. Magnesit dan kalsit menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin. 

 

1.34 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Primer 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.35 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Olivin 

(Mg,Fe)2SiO4  

0,05 - 

2,15 
90% 

Olivin dibedakan oleh birefringence tinggi, granular poligonal, 

ukuran kristal hingga 2,15 mm. Pada beberapa individu kristal, 

olivin menunjukkan ekssolusi lamela augit. Belahan cenderung 

menunjukkan paralel dan sebagian pecahan acak 

Orthopiroksin 

Mg2Si2O6 

(Enstatite) 

0,08 - 2,4 7% 

Orthopyroxene (enstatite) umumnya pleochroic, sudut gelapan 

paralel, abu-abu orde pertama - orde kedua yang lebih rendah, 

lamela bergelombang, belahan dalam dua arah, berpotongan 

pada sudut yang hampir siku-siku,bentuk subhedral-anhedral 

hingga 1,4 mm. Dalam beberapa kristal individu, ada pelarutan 

lamela dari mineral piroksen.. 

Mineral Opaq 

Kromit Spinel 

FeCr2O4  

0,02 - 

0,07 
3% 

Spinel vermicular  terlihat sebagian besar di piroksen mineral 

dan di antara kristal, beberapa di antaranya kubik sebagai inklusi 

utama ukuran mineral 0,5-1,7 mm. 

Komposisi Mineral 

Sekunder 

Compotition of 

Mineral 

Ukuran 

Size 

(mm) 

Jumlah 

Amount 

(%) 

1.36 Keterangan optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Serpentin 

(Mg,Fe)3Si2O5(O

H)4 

<0,1 15% 

Warna absorbsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih 

keabu-abuan (orde I), relief sedang, intensitas cahaya sedang, 

tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak 

jelas, bentuk mineral berupa vein. 
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